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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian pada bab 

sebelumnya disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Variabel exterior (X1) berpengaruh signifikan dengan arah secara positif 

 signifikan terhadap minat beli konsumen (Y) dengan nilai t hitung = 2,517 

> t tabel = 1,66196 dan nilai signifikan yaitu 0,006 < 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa atribut exterior berupa bagian depan, logo pintu masuk, 

jendela, bentuk bangunan serta tempat parkir mempengaruhi minat beli 

konsumen. 

2. Variabel general interior (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat beli konsumen (Y) dengan nilai t hitung = 3,686 > t tabel = 1,66196 

dan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa atribut 

general interior pencahayaan, warna dinding, music, udara, pramuniaga 

serta dekorasi mempengaruhi minat beli konsumen. 

3. Variabel store layout (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

beli konsumen (Y) dengan nilai t hitung = 2,852 > t tabel = 1,66196 dan 

nilai signifikan yaitu 0,0025 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa atribut store 

layout berupa penataan barang, fasilitas umum, pengelompokan menu 
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makanan dan minuman serta jarak antar meja mempengaruhi minat beli 

konsumen. 

4. Variabel interior display (X4) berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

beli konsumen (Y) dengan nilai t hitung = 6,970 > t tabel = 1,66196 dan 

nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa atribut 

interior display berupa poster dan pajangan, papan promosi, serta penataan 

meja dan kursi mempengaruhi minat beli konsumen. 

5. Variabel store atmosphere (X) berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat beli konsumen (Y) dengan nilai t hitung = 288,524 > t tabel = 1,66196 

dan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa atribut 

store atmosphere berupa exterior, general interior, store layout serta 

interior display mempengaruhi minat beli konsumen. 

6. Variabel store atmosphere dalam penelitian ini yang terdiri dari exterior, 

general interior, store layout dan interior display mempengaruhi sebesar 

92,8% dari minat beli konsumen pada cafe Terrace sedangkan sisanya 

dipengaruhi variable lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 

B. Implikasi Manajerial  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi manajerial 

yang dapat diterapkan pada cafe Terrace Magetan dan instansi lainnya sebagai 

berikut:  

1. Hasil penelitian variabel exterior berpengaruh secara positif  signifikan 

terhadap minat beli konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa exterior 

menjadi perhatian konsumen sebelum memutuskan untuk membeli, 
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sehingga yang perlu dilakukan oleh cafe Terrace Magetan adalah 

mempertahankan dan mengembangkan dengan cara memperkuat store 

atmosphere bagian exterior.  

2. Hasil penelitian variabel general interior berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat beli konsumen. Hal ini karena general interior memiliki 

pengaruh terhadap minat beli konsumen, pencahayaan, warna dinding, 

musik, temperature (udara di dalam cafe) pramuniaga dan dekorasi di dalam 

cafe . 

3. Hasil penelitian variabel store layout berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat beli konsumen. Hal ini  menunjukkan bahwa store layout 

menjadi salah satu daya tarik suatu cafe untuk melakukan pembeli. 

Penempatan jarak antar meja agar memudahkan untuk berlalu lalang bisa 

ditingkatkan pihak cafe Terrace Magetan. 

4. Hasil penelitian variabel interior display berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat beli konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen akan 

berminat untuk membeli produk yang memiliki display yang baik atau 

menarik. Diharapkan interior display bagian penataan meja dan kursi perlu 

peningktan kerapian agar terlihat menarik dan memudahkan para calon 

pembeli. 

5. Hasil store atmosphere berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli 

konsumen. Hal ini menunjukan bahwa atribut store atmosphere berupa 

exterior, general interior, store layout serta interior display mempengaruhi 

minat beli konsumen, dengan cara meningkatkan dan konsisten terhadap 
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store atmosphere dapat menjadi daya tarik konsumen untuk melakukan 

pembelian. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menyadari terdapat beberapa kelemahan 

diantarannya:  

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah 94 orang. Dan 

dilakukan di salah satu cafe saja. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan kursioner sebagai alat pengemumpulan 

data tidak dengan metode pengumpulan data yang lain agar dapat 

menunjang penelitian  

3. Cafe yang diteliti adalah suatu cafe yaitu cafe Terrace, dengan demikian, 

hasil dari peneitian hanya terbatas dan berlaku pada kajian café tersebut. 

D. Saran 

Berdasarkan peneletian yang telah dilakukan, maka diberikan saran-saran 

sebagai berikut:  

1) Bagi pemilik cafe Terrace Magetan, pelaksanaan store atmosphere 

dipertahankan dan ditingkatkan. Dikarenakan responden cenderung 

memberikan nilai yang positif pada store atmosphere, maka sudah 

seharusnya café Terrace menjaga keunggulan store atmosphere yang 

dimiliki, menerima dan memperbaiki apa yang menjadi masukan dari 

pelanggan atau konsumen. 
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2) Bagi penelitian selanjutnya : 

a. Peneliti dapat menambah faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi minat beli konsumen pada café, seperti misalnya 

harga, kualitas produk. 

b. Dapat menambah jumlah sampel dan dilakukan di beberapa café 

yang ada di wilayah Magetan agar dapat dilakukan perbandingan 

hasil penelitian. 
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